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Abstrak: Di Indonesia masih menjadi sesuatu hal yang biasa bahwa setiap makanan bisa bebas
untuk diedarkan dan dijual tanpa adanya pengawasan pengendalian kualitas dan kesehatan
terlebih dahulu. Untuk itu, sering ditambahkan apa yang disebut "bahan tambahan pangan
(BTP)", yang merupakan bahan aktif kimia, akan tetapi harus sesuai dengan aturan dan
perundang-undangan yang telah ditetapkan, namun masih banyak orang yang menggunakan
boraks yang merupakan senyawa yang bersifat beracun. Lalu menurut Badan Pengawas Obat
dan Makanan (BPOM), salah satu kelompok yang paling sering mengalami masalah keracunan
makanan adalah anak sekolah. Adapun program dari pemerintah yaitu program Keamanan
Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS) dengan menggunakan kendaraan operasional yaitu
mobil laboratorium keliling yang menggunakan peralatan untuk mengetahui apakah makanan
tersebut mengandung bahan berbahaya. Metode yang digunakan yaitu menggunakan mixed
methods atau metode campuran agar mendapatkan data yang lebih lengkap, pada teknik
pengumpulan data primer melalui observasi, wawancara dan kajian Pustaka. Kemudian hasil
dari perancangan tersebut menggunakan basic mobil medium van yaitu Toyota Hiace Premio
2021 yang dimana interiornya di modifikasi untuk dapat membawa peralatan laboratorium
pemeriksaan makanan yang lengkap sesuai dengan regulasi saat ini. Dari analisa data diperoleh
bahwa Mobil Laboratorium Pemeriksaan Makanan Keliling tersebut dapat efektif untuk
membantu kegiatan pegawai BPOM.

Kata kunci: Bahan tambahan pangan, Beracun, Keamanan pangan

Abstract: In Indonesia, it is still common that any food can be freely circulated and sold without
any health and quality control supervision. For this reason, so-called "food additives" are often
added, which are chemically active ingredients, but must be in accordance with established rules
and regulations, but many people still use borax, which is a toxic compound. Then according to
the Food and Drug Supervisory Agency (BPOM), one of the groups of people who often
experience problems due to snacks poisoning is school children. The program from the
government is the School Age Children's Snack Food Safety program (PJAS) by using an
operational vehicle, namely a mobile laboratory car that uses equipment to determine whether
the food contains hazardous ingredients. The method used is using mixed methods or mixed
methods to get more complete data, in primary data collection techniques through observation,
interviews and literature review. Then the results of the design use the basic medium van car,
namely Toyota Hiace Premio 2021, where the interior is modified to be able to carry complete
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food inspection laboratory equipment in accordance with current regulations. From the data
analysis, it is obtained that the Mobile Food Inspection Laboratory Car can be effective to assist
the activities of BPOM employees.

Keywords: Food additives, Toxic, Food safety

PENDAHULUAN

Di Indonesia masih menjadi sesuatu hal yang biasa bahwa setiap makanan bisa
bebas untuk diedarkan dan dijual tanpa adanya pengawasan pengendalian kualitas dan
kesehatan terlebih dahulu. Salah satu bisnis yang sedang berkembang pesat di Indonesia
yaitu industri makanan, dalam industri tersebut harus memiliki unsur kualitas makanan
yang baik bagi konsumen. Menurut UU No. 7 tahun 1996, menyatakan bahwa kualitas
makanan yang dikonsumsi harus memenuhi beberapa kriteria, antara lain keamanan,
nilai gizi, kualitas dan keterjangkauan daya beli masyarakat. Hal ini berarti pangan
tersebut harus terjamin keamanannya seperti, tidak tercemar biologis, mikrobiologis,
logam berat dan cemaran yang buruk lainnya yang dapat mempengaruhi, tidak baik dan
merusak sistem tubuh manusia. (Asteriani dkk, 2006).

Dalam pengolahan makanan, para pembuat makanan berusaha untuk
menciptakan atau membuat makanan yang disukai oleh para pembeli dan berkualitas
tinggi. Makanan yang dibuat harus memiliki penampilan dan aroma yang menarik, rasa,
konsistensi warna, dan tentu saja memiliki kekuatan yang besar. Pada penjelasan ini,
apa yang disebut “bahan tambahan pangan” atau BTP, yaitu sebuah bahan kimia yang
sering kali ditambahkan disaat pembuatan makanan. (Widyaningsih dan Murtini, 2006).
Penggunaan bahan tambahan pangan (BTP) harus dipahami sesuai aturan yang berlaku
pada saat ini. Bahan tambahan pangan (BTP), terutama yang berfungsi sebagai aditif,
semakin banyak digunakan untuk meminimalisir makanan cepat rusak. (Cahyadi, 2008).

Boraks adalah bahan pengawet yang paling umum digunakan di Indonesia.
Boraks dapat berupa senyawa kristal putih yang tidak berbau dan stabil pada suhu
kamar. Selain itu, karena boraks bersifat toksik, peraturan makanan melarang

penggunaan boraks dalam makanan. Banyak orang yang masih belum menyadari bahwa
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makanan yang mengandung boraks dapat membahayakan kesehatan dan dapat
menyebabkan kematian, apabila dikonsumsi dalam jangka panjang. Saat ini, beberapa
orang tidak mengetahui kadar zat beracun dalam makanannya, yang mereka ketahui
makanan yang dibeli mereka enak dan murah. (Winarno,1994).

Kemudian untuk ketersediaan serta keamanan pangan menjadi salah satu hak
dasar manusia. Masalah tersebut menurut (Brug, 2005; Bradley, 2009) pada saat ini
keracunan makanan kini menjadi masalah global, dengan ratusan juta orang dilaporkan
menderita keracunan makanan. Menurut Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM),
anak sekolah merupakan kategori individu yang sering mengalami masalah makanan
yang membahayakan. Masalah makanan pada anak sekolah merupakan masalah yang
harus diperhatikan oleh masyarakat, terutama orang tua dan pengajar, karena
mengandung bahaya yang tinggi akan pencemaran bahan organik dan kimiawi yang
dapat berdampak pada kesehatan jangka pendek maupun jangka panjang.

Pelayanan kesehatan makanan dengan program Keamanan Pangan Jajanan Anak
Usia Sekolah (PJAS) dengan menggunakan kendaraan operasional yaitu mobil
laboratorium keliling terhadap sekolah-sekolah yang merupakan sebuah terobosan
serta bentuk perhatian Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) kepada
masyarakat. Jenis pelayanan yang dilayani dalam kegiatan ini melibatkan pengambilan
sampel jajanan sekolah dan mengujinya dengan menggunakan alat uji cepat atau test
kit yang dapat mengetahui kandungan pada jajanan tersebut mengandung zat
berbahaya seperti formalin, boraks, dan pewarna tekstil, yaitu rhodamin B dan metanil
yellow. Selain itu, petugas BPOM juga melakukan penyuluhan mengenai keamanan
pangan kepada para siswa sekolah dasar tersebut.

Lalu pada perancangan mobil laboratorium keliling dengan menggunakan basik
mobil Toyota Hiace Premio yang nantinya dapat digunakan untuk mempermudah
petugas BPOM dalam melaksanakan kegiatan pemeriksaan makanan pada lingkungan
sekolah dasar di daerah perkotaan. Selain untuk mempermudah pada saat melakukan

pemeriksaan, mobil laboratorium keliling tersebut akan lebih tepat dalam penggunaan
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waktu dan tenaga, karena di dalamnya memiliki peralatan laboratorium pemeriksaan
makanan yang lengkap. Mobil lab keliling ini juga dapat menjangkau tempat-tempat di
daerah perkotaan yang jauh dari fasilitas laboratorium BPOM, sehingga dapat lebih
mudah dan praktis dalam melakukan kegiatan pemeriksaan makanan, tanpa harus
membawa sampel makanan ke fasilitas laboratorium untuk di periksa lalu kemudian
membawa hasil pemeriksaan ketempat penyidakan tersebut. Dengan kemudahan yang
diberikan diharapkan dapat mengubah kinerja pegawai Badan Pengawas Obat dan

Makanan (BPOM) dalam menjalankan kewajibannya.

Hasil Data Wawancara

Dari hasil data wawancara dengan petugas divisi pemeriksaan makanan Badan
Pengawasan Obat dan Makanan di kantor BPOM Bandung, di sebutkan bahwa peranan
BPOM adalah sebagai bentuk dari pengawalan peredaran makanan untuk masyarakat,
ada 2 jenis pengawasan makanan adalah pre market dan post market. Pre market yaitu
pengawasan/penilaian terhadap barang yang baru saja beredar di pasaran atau (proses
sertifikasi), sedangkan pengawasan post market adalah pengawasan produk di
peredaran yang dilakukan dengan cara inspeksi/pemeriksaan kantor produksi/distribusi,
pemeriksaan, dan pengujian makanan. Dan untuk post market pengecekan makanan
pada mobil keliling lebih efektif menggunakan teskit agar mendapatkan hasil

pemeriksaan yang cepat.

METODE PENELITIAN

Demi memperoleh data yang tepat, maka penelitian tersebut menggunakan
metode pengumpulan data campuran atau yang biasa disebut dengan Mixed Method.
Penelitian Mixed Method merupakan yang berupa metode pendekatan yang
menggabungkan atau memadukan bentuk kualitatif dan kuantitatif. Definisi metode
campuran menurut Johnson dan Cristensen dalam Sugiyono (2013: 404), sebagai

berikut: “Penelitian tersebut melibatkan kombinasi metode kuantitatif dan kualitatif.
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(Research that combines quantitative and qualitative methods)”. Selain itu, Creswell
(2009) dalam Sugiyono, (2013:404) memberikan definisi strategi campuran sebagai
berikut:“metode penelitian yang menggabungkan atau menghubungkan bentuk
penelitian kualitatif dan kuantitatif. Ini melibatkan asumsi filosofis tentang penggunaan
metode kuantitatif dan kualitatif serta pencampuran keduanya dalam sebuah
penelitian. A combined research method is a quantitative and qualitative research
method. It involves the philosophical underpinnings, the use of quantitative and
qualitative methods, and the combination of both in research”.

Metode pengumpulan data campuran dipilih karena pada penelitian ini
memerlukan data dari hasil observasi, wawancara dan litelatur. Observasi dilakukan
secara langsung dengan ikut serta pada proyek Pembuatan mobil laboratorium
pemeriksaan makanan di PT. Otto Surya Jaya, dalam perancangan kendaraan tersebut
dilakukan guna mendapatkan informasi terkait bahan dan zat-zat yang beredar di
lapangan, selain itu Observasi lain juga dilakukan pada beberapa mobil laboratorium
keliling terdahulu dan feedback dari pengguna secara langsung. Selain observasi
wawancara juga dilakukan dengan salah seorang narasumber yang ahli di bidang
material komposit, hal ini dilakukan guna memperkaya data-data tentang material
komposit.

Metode kuantitatif dilakukan sebagai bentuk validasi dari penelitian ini,
pengujian, perbandingan, dan penilaian dilakukan guna membuktikan mobil
pemeriksaan makanan keliling memiliki berbagai macam kelebihan jika dibandingkan
dengan pegawai BPOM yang melakukan pemeriksaan dan hanya membawa sampel
makanan ke laboratorium untuk kemudian diperiksa. Parameter pengujian yang
dilakukan adalah dengan melakukan kuisioner tingkat kepuasan orang tua anak sekolah

dasar dan validasi dari ahli kesehatan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi Kebutuhan
Pada perancangan Mobil Laboratorium Pemeriksaan Makanan Keliling ini
terfokus pada beberapa aspek kebutuhan, antara lain sebagai berikut:

1. Mobil Laboratorium Pemeriksaan Makanan Keliling harus memiliki dimensi yang
kompak juga memiliki estetika yang baik agar memiliki proporsi yang baik pada
kendaraan basiknya.

2. Mobil Laboratorium Pemeriksaan Makanan Keliling tersebut harus memiliki
bobot yang ringan dan juga memiliki struktur yang rigid agar tidak mengurangi
kemampuan bermanuver serta fleksibilitasnya.

3. Mobil Laboratorium Pemeriksaan Makanan Keliling harus memiliki ruangan
pemeriksaan yang higenis dan dapat membawa peralatan uji pangan lengkap

yang sesuai dengan regulasi saat ini.

Validasi Perancangan

Proses validasi perancangan pada penulisan ini melakukan validasi terhadap
desain interior mobil laboratorium pemeriksaan makanan keliling menggunakan
metode wawancara dengan petugas BPOM, dan membuat model 3D. Validasi dengan
melakukan wawancara dengan user, dan menggunakan model 3D dapat memberikan
gambaran yang lebih akurat. Desain yang di inginkan dapat divisualisaikan menjadi
bentuk 3 dimensi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan user tersebut.
Deskripsi Produk

Produk yang dirancang yaitu merupakan kendaraan pelayanan kesehatan
masyarakat umun yang lebih tepatnya bisa di sebut Mobil Laboratorium Pemeriksaan
Makanan Keliling. Basic kendaraan ini menggunakan Toyota Hiace Premio 2021 dengan
spesifikasi dan dimensi yang terbilang medium, mobil ini memiliki panjang total :
5915mm, jarak sumbu roda : 3860mm, tinggi :2280mm, lebar : 1950mm. kendaraan ini

juga menggunakan sistem pendingin udara tambahan yaitu AC Eksternal yang dapat
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menghasilkan udara sejuk dan segar serta dapat digunakan tanpa menghidupkan mesin
mobil, lalu untuk sumber energinya menggunakan generator set silent inverter
3500watt merupakan Genset inverter super silent atau sangat sunyi yang diletakan pada
bagasi belakang kendaraan menggunakan sekatan untuk memisahkan antara ruangan
laboratorium dan ruangan genset. Kemudian pada kabin laboratorium didesain untuk
melakukan kegiatan pemeriksaan maka dibuatlah meja operator yang panjang untuk
menempatkan peralatan pemeriksaan makanan sehingga dapat memaksimalkan
penataan ruang yang terbatas, kursi didesain untuk menyesuaikan penggunanya dan
nyaman ketika digunakan. Warna yang digunakan pada kendaraannya vyaitu
menggunakan kombinasi dua warna yaitu didominasi oleh warna putih dan biru yang
memiliki kesan minimalis dan dinamis.

Fungsi Produk

Untuk dapat mempermudah kegiatan pegawai BPOM dalam melaksanakan
pelayanan dan perlindungan pangan terhadap anak anak pada lingkungan Sekolah Dasar
di perkotaan.

T.O.R (Term Of References)

Berdasarkan sudut pandang perancangan dalam bab sebelumnya, maka
dibuatlah T.0.R (Term of Reference). Dalam T.0.R terdapat beberapa komponen, yaitu
pertimbangan sebuah desain, batasan desain, dan deskripsi desain. Pada titik ini dapat
diputuskan sebagai salah satu tolak ukur dalam perancangan sebuah Mobil
Laboratorium Pemeriksaan Makanan Keliling agar sebuah masalah yang dibahas dapat

di selesaikan oleh produk yang akan dirancang tersebut.
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Moodboard
berikut ini adalah Moodboard yang dibuat sesuai dengan subjek rencana

perancangan sebuah Mobil Laboratorium Pemeriksaan Makanan Keliling.

HEEN
Gambar 1 Moodboard
Sumber: Penulis
Blocking System
Perancangan ini berfokus pada fungsional pada Mobil Laboratorium
Pemeriksaan Makanan Keliling agar dapat lebih efektif dalam melakukan kegiatan

pemeriksaan makanan tersebut, dengan merancang kabin interior dari basic mobil

Toyota Hiace Premio 2021.

Gambar 2 Blocking System
Sumber: Penulis
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Activity Workflow

Activity Workflow atau Alur Kerja adalah sebuah uraian urutan kegiatan yang
dibutuhkan ketika sedang melakukan pekerjaan. Lalu pada perancangan ini memerlukan
urutan workflow dari kedua petugas yaitu dimulai pada saat memasuki mobil sampai

selesai melakukan kegiatan.

. KURSI1
@ O . KURSI2
: " . MEJAKERIA
| | . MEIA
. MEIA
o o0
& . RUANG STORAGE

. RUANG STORAGE
. WASHTAFEL
. RAK PERALATAN

Gambar 3 Activity Workflow
Sumber: Penulis

Sketsa Final

Pada desain kabin di samping menampilkan konsep desain yang minimalis dan
compact, dengan terdapat opsi meja yang dibuat seperti huruf U dan berfungsi sebagai
tempat alat kerja, pemeriksaan,dll. Sketsa tersebut dapat menampilkan kesan simple

dan fungsional.

Gambar 4 Sketsa Final
Sumber: Penulis
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Berdasarkan hasil diskusi tim RnD, yang digunakan yaitu pada sketsa tersebut

karena memiliki kesan yang minimalis dan elegant. Kemudian Sketsa yang telah dipilih

lalu dibuat 3D Modeling dengan menggunakan software Rhinoceros, dan menyesuaikan

komponen yang akan di buat untuk menunjang kinerja pegawai pemeriksa makanan

keliling.

Gambar Teknik

Gambar 5 CAD
Sumber: Penulis

Gambar teknik yaitu merupakan representasi visual dari sebuah produk dalam

bentuk gambar yang terukur. Pada perancangan ini gambar teknik digunakan sebagai

sebuah penjelasan dari bentuk gambar dan ukuran Mobil Laboratorium Pemeriksaan

Makanan Keliling yang di rancang. Berikut ini adalah gambar teknik yang dibuat untuk

perancangan ini:
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Gambar 6 Gambar Teknik
Sumber: Penulis
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Final Rendering

Final Rendering adalah Proses Visualisai gambar secara realistis yang
menggunakan software komputer, pada perancangan final rendering tersebut
digunakan untuk representasi visual Mobil Laboratorium Pemeriksaan Makanan Keliling
secara realistis. Pada perancangan ini menggunakan software rhinoceros 7 untuk
melakukan final rendering. Berikut ini adalah hasil dari final rendering yang telah dibuat

untuk perancangan tersebut:

Gambar 7 Final Rendering
Sumber: Penulis

KESIMPULAN

Bagian akhir pada perancangan ini, kesimpulan dan saran yang dapat penulis
paparkan yaitu dapat di ambil berdasarkan sebuah perancangan yang telah dibuat.
Secara umum dapat dirangkum bahwa pada saat ini dibutuhkan perancangan yang
berupa kendaraan pelayanan umum untuk masyarakat yaitu sebuah Mobil
Laboratorium Pemeriksaan Makanan Keliling yang mengarah pada aspek fungsionalnya
dengan mengoptimalkan beberapa fitur dari kursi, washtafel, penyejuk ruangan, dan
storage, agar dapat lebih memaksimalkan efektifitas waktu serta tenaga. Kemudian dari
hasil perancangan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:

Mobil Laboratorium Pemeriksaan Makanan Keliling tersebut dirancang untuk
dapat mempermudah kegiatan pegawai BPOM dalam melakukan kegiatan pemeriksaan

makanan dilingkungan Sekolah Dasar daerah perkotaan.
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Merancang sebuah kendaraan Medium Van kemudian desain dibuat secara
minimalis, dan dapat membawa peralatan laboratorium pemeriksaan makanan yang

lengkap serta dapat bermanuver di daerah perkotaan.
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